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Abstract  

This study aims to improve the mathematics learning outcomes of grade 7 students in 
Social Arithmetic material at Leilem Christian Junior High School, Sonder District, 
odd semester of the 2020/2021 Academic Year by using a differentiated learning 
approach. This research, including classroom action research, was conducted in two 
cycles and each cycle was held in two meetings. The subjects in this study were 7-grade 
students consisting of 9 boys and 12 girls. The data collection technique used in this 
study was in the form of student observation, teacher observation, and learning 
achievement tests, then the data obtained were analyzed descriptively. The results 
showed that there was an increase in teacher activity in learning activities in the first 
cycle an average of 80.65% and an average of 93.18% in the second cycle. Furthermore, 
in student activity, there was also an increase in learning activities in the first cycle an 
average of 77.28%, and in the second cycle an average of 90.91%. As for the student 
learning outcomes test, it was found that there was an increase from cycle I of 76.19% 
to 90.48% in cycle II. It can be concluded that differentiated learning can improve 
student learning outcomes. 

Keywords: Mathematics Learning Outcomes, Differentiated Learning. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 7 
pada materi Aritmetika Sosial di Sekolah Menengah Pertama Kristen Leilem Kecamatan 
Sonder semester ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini, termasuk penelitian Tindakan kelas yang 
dilakukan sebanyak dua siklus dan masing-masing siklus dilakukan dua kali pertemuan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 yang terdiri dari 9 laki-laki dan 12 
perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
observasi siswa, observasi guru dan tes hasil belajar, selanjutnya data yang diperoleh 
dilakukan analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan pada aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I rata-rata 
80,65% dan siklus ke II rata-rata 93,18 %. Selanjutnya, pada aktivitas siswa juga 
terjadi peningkatan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I rata-rata 77,28% dan 
siklus ke II rata-rata 90,91%. Adapun pada tes hasil belajar siswa didapati adanya 
peningkatan dari siklus I sebesar 76,19% menjadi 90,48% pada siklus II. Dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Arittika Sosial; Pembelajaran Berdiferensiasi. 

 

A. Pendahuluan 

Coronavirus Disease 2019 atau Covid-19 telah menginfeksi jutaan orang 

di lebih dari 200 negara di dunia dan menyebabkan banyak kematian 

(Khanetal., 2020; Linetal.,2020; Worldometers, 2020). Penyakit yang disebabkan 

oleh Severe Acute Resviratory Syndrome-Corona Virus 2 atau SARS-CoV-2 

ini pertama kali dilaporkan di Kota Wuhan Provinsi Hubei, China (Khan et 

al., 2020; C. Li et al., 2020; T. Li et al., 2020; Phan, 2020; Su et al., 2020; Wang 

et al., 2020). World Health Organisation (WHO) telah menetapkan Covid-19 

sebagai pandemi global (Cucinotta & Vanelli, 2020; Lloyd-Sherlocketal., 

2020; Mahase, 2020; Sohrabietal., 2020; Watkins, 2020). 

Pandemi Covid-19 telah memengaruhi hampir semua aspek 

kehidupan, tak terkecuali aspek pendidikan (Azzi-Huck & Shmis, 2020; 

Huang et al., 2020; Zhang et al., 2020). Pada kondisi pandemi peran dan 

posisi aspek pendidikan adalah sangat krusial (Bakhtiar, 2016; Barennes et al., 

2010; Karlsen et al., 2015; Yang et al., 2019; Murziqin et al., 2020).Terjadinya 

masalah pandemi Covid-19 juga menjadikan perubahan dari segi cara 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Salah satu perubahan yang 



Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Aritmetika Sosial Melalui Pembelajaran Berdiferensiasi 

Fice Femmy Rompis 

 

Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar     {221 

menonjol adalah teknik pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet atau dikenal dengan pembelajaran dalam jaringan atau 

disingkat dengan istilah daring (Azzi-Huck & Shmis, 2020; Bartlett et al., 

2020; Maine Department of Education, 2020). 

Perubahan pola pembelajaran tentu tidak akan pernah terlepas dari 

peran guru (Collie et al., 2011; Najeemah M Yusof, 2012; Thien et al., 2014; 

Zacharo et al., 2018), dengan segala tantangan yang ada, guru harus terus 

berusaha memberikan pengajaran yang lebih bermakna bagi siswa, terlebih 

perubahan ke pola pembelajaran daring, guru harus siap dengan berbagai 

kondisi pembelajaran dan kondisi siswa, termasuk perkembangan kehidupan 

di masyarakat (Abdullah, 2016; Darling-Hammond & Bransford, 2005; Zein, 

2016). 

Permasalahan pandemi Covid-19 menuntut guru untuk lebih mampu 

memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran daring 

yang dilaksanakan selama hampir dua tahun membawa siswa pada suatu 

pembelajaran yang hanya mendengarkan penjelasan, mencatat hal-hal yang 

penting dan membuat tugas.  

Kegiatan pembelajaran secara tatap muka mulai dilaksanakan 

kembali pada tahun pelajaran 2020/2021, sekalipun masih dibatasi atau 

dikenal dengan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Kegiatan PTMT 

disekolah yang terjadi adalah suatu pembelajaran yang mewajibkan guru 

harus beradaptasi dengan kebiasaan yang baru atau dikenal dengan era new 

normal (Murziqin et al., 2020). 

Guru di era new normal juga dituntut untuk memberikan suatu 

pembelajaran yang kreatif dan inovasi sesuai dengan zaman agar dapat 

menarik minat siswa untuk belajar. Akan tetapi pada kenyataannya, 

didapati banyak guru yang dalam mempersiapkan rencana pembelajaran 

hanya untuk melengkapi administrasi karena tuntutan sekolah. Akibatnya, 

banyak perencanaan yang tidak sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

siswa. Hal ini menyebabkan kegiatan pembelajaran menjadi kurang 

bermakna, dan jauh dari pendidikan yang memerdekakan. Akibatnya, 

kegiatan pembelajaran seperti ini tidak memberikan ketertarikan pada 
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siswa, dan menyebabkan hasil belajar yang diperoleh siswa belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang  telah ditetapkan yaitu 

85 (delapan puluh lima). 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukandalam kegiatan 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas, khususnya pada materi aritmetika 

Sosial yang diajarkan di kelas VIII SMP Kristen Leilem, masih banyak 

siswa yang kurang memahami materi. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

tidak kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Nilai Ujian harian yang 

didapatkan oleh siswa berkisar antara 17-24 %. Siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

materi Aritmetika Sosial. Hal ini dikarekan guru cenderung mengajar 

dengan menyajikan rumus secara instan, sehingga pembelajaran menjadi 

kurang bermakna, guru juga tidak memberikan pembelajaran yang 

memenuhi kebutuhan dan karakteristik dari siswa itu sendiri.  

Fakta bahwa siswa memiliki karakteristik yang beragam, dengan 

keunikan, kekuatan dan kebutuhan belajar yang berbeda, tentunya perlu 

direspons dengan tepat. Jika tidak, tentunya akan terjadi kesenjangan 

belajar (learning gap), dimana pencapaian yang ditunjukkan siswa tidak 

sesuai dengan potensi pencapaian yang seharusnya dapat ditunjukkan oleh 

siswa tersebut. Berdasarkan masalah tersebut, dapat di simpulkan bahwa 

kurangnya hasil belajar siswa pada materi Aritmetika, dikarenakan 

pembelajaran yang dilakukan kurang menarik dan pembelajaran yang 

berfokus pada guru.  

Salah satu cara yang dapat mengatasi masalah karakteristik siswa 

yang beragam dalam kegiatan pembelajaran ini adalah dengan 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam modul 2.1 

Program Guru Penggerak, dinyatakan bahwa tugas sebagai guru adalah 

menyediakan lingkungan belajar yang memungkinkan setiap anak untuk 

dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai dengan kodratnya 

masing-masing, dan memastikan bahwa dalam prosesnya, anak-anak 

tersebut merasa selamat dan bahagia. Melihat betapa luas keberagaman 

siswa, guruperlu berpikir bagaimana caranya dapat menyediakan layanan 
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pendidikan yang memungkinkan semua siswa mempunyai kesempatan 

dan pilihan untuk mengakses apa yangdiajarkan secara efektif sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi dilatarbelakangi akan kebutuhan belajar 

murid yang berbeda-beda, sesuai dengan filosofi Kihajar Dewantara 

menjelaskan bahwa tujuan pendidikan yaitu: "menuntun segala kodrat yang 

ada pada anak-anak agar mereka dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya baik sebagai manusia maupun sebagai 

anggota masyarakat. Oleh sebab itu, pendidik itu hanya dapat menuntun 

tumbuh atau hidupnya kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar 

dapat memperbaiki lakunya (bukan dasarnya) hidup dan tumbuhnya 

kekuatan kodrat anak”. Menurut Tomlinson (2001), pembelajaran diferensiasi 

berarti mencampurkan semua perbedaan untuk mendapatkan suatu 

informasi, membuat ide dan mengekspresikan apa yang mereka pelajari. 

Dengan kata lain bahwa pembelajaran diferensiasi adalah menciptakan suatu 

kelas yang beragam dengan memberikan kesempatan dalam meraih konten, 

memproses suatu ide dan meningkatkan hasil setiap murid, sehingga murid-

murid akan bisa lebih belajar dengan efektif. 

Pembelajaran berdiferensiasi akan memungkinkan guru 

memaksimalkan potensi peserta didik dengan meminimalisir kesenjangan 

belajar (learning gap) melalui proses identifikasi kebutuhan belajar siswa 

yang tepat. Lewat pembelajaran berdiferensiasi, tidak hanya siswa 

berkembang potensinya secara maksimal, namun proses pembelajaran juga 

akan lebih memberikan banyak ruang bagi siswa untuk membuat dan 

menentukan pilihan dan memberikan suara, sehingga proses belajar akan 

menjadi lebih menyenangkan. Pembelajaran berdiferensiasi memberikan 

pengalaman belajar baru dimana setiap siswa belajar sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Siswa belajar dan menemukan sendiri 

konsep sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru hanya 

memberikan tuntunan, tantangan dalam merangsang menggali kemampuan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, siswa 

dapat menemukan konsep dan solusi dengan cara mereka masing masing. 
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Dengan demikian, kegiatan pembelajaran menjadi pembelajaran yang 

bermakna, menyenangkan dan memberi pengalaman belajar baru. 

Menurut Andini (2016), pembelajaran diferensiasi menggunakan 

berbagai pendekatan (multiple approach) dalam konten, proses, dan produk. 

Dalam kelas diferensiasi, guru akan memperhatikan tiga elemen penting 

dalam pembelajaran diferensiasi di kelas yaitu (a) content (input) yaitu 

mengenai apa yang murid pelajari, (b) proses yaitu bagaimana murid akan 

mendapatkan informasi dan membuat ide mengenai hal yang dipelajarinya, 

(3) product (output), bagaimana murid akan mendemonstrasikan apa yang 

sudah mereka pelajari. Ketiga elemen tersebut di atas akan dilakukan 

modifikasi dan adaptasi berdasarkan asesmen yang dilakukan sesuai 

dengan tingkat kesiapan murid, ketertarikan (interes) dan learning profile. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas 

(PTK), yaitu rancangan tindakan berupa pembelajaran berdiferensiasi 

dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Aritmetika 

Sosial. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas 7 SMP Kristen Leilem 

semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 21 orang 

yang terdiri dari 9 laki-laki dan 12 perempuan. Lokasi penelitian dilakukan 

di SMP Kristen Leilem Kabupaten Minahasa, yang dilakukan pada bulan 

Januari sampai dengan bulan Maret 2021. 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi (Tabrani. ZA, 2014). Adapun tahapan langkah-langkah dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah (1) 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdiferensiasi; (2) 

Mempersiapkan LKPD; (3) mempersiapkan skenario pembelajaran yang 

akan di tempuh dalam KBM; (4) mempersiapkan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa dalam pembelajaran; (5) menyusun tes.  
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah 

melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Langkah-langkah 

pada tahap ini adalah (1) membuka pelajaran dengan doa,motivasi belajar 

dan ice breaking; (2) menjelaskan tujuan pembelajaran; (3) menyampaikan 

kegiatan apa saja yang akan dilakukan dalam pembelajaran berdiferensiasi; 

(4) memberikan gambaran dan tantangan yang akan dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran berdiferensiasi; (5) observer melakukan observasi 

terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran. 

Observasi dilakukan pada proses pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas secara berlangsung. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun dan 

untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan 

perubahan yang sesuai dengan hasil yang dicapai (Walidin, et al., 2015).  

Kegiatan refleksi dilakukan untuk melihat perkembangan 

pelaksanaan serta melibatkan kesesuaian yang dicapai dengan yang 

diinginkan dalam pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan analisis data 

tes. Tujuannya adalah untuk melihat berhasil atau tidaknya tindakan 

yang dilakukan dan data observasi terhadap aktivitas siswa serta aktivitas 

yang dilakukan oleh peneliti. 

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan mengetahui 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. Untuk menganalisis aktivitas guru, 

peneliti menggunakan rumus seperti yang ditawarkan oleh Sahertian 

(2000), yaitu. 

Nilai = 
Jumlah Hasil Observasi 

Jumlah Butir Pengamatan 

 

Sedangkan untuk mengetahui aktivitas siswa peneliti digunakan 

rumus berikut ini. 

Nilai Siswa = 
Score Perolehan 

x 100 
Score Maksimum 
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru 

Nilai Kriteria 

81 ≤ X ≤ 100 Baik Sekali 
61 ≤ X ≤ 80 Baik 
41 ≤ X ≤ 60 Cukup 
21 ≤ X ≤ 40 Kurang 
0 ≤ X ≤ 20 Sangat Kurang 

Sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:130) 
 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa 

Kriteria Penilaian Keterangan 

90 ≤ X ≤ 100 Sangat Baik 
70 ≤ X ≤ 89 Baik 
50 ≤ X ≤ 69 Cukup 
30 ≤ X ≤ 49 Kurang 
10 ≤ X ≤ 29 Sangat Kurang 

Sumber: Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:130) 

Adapun hasil observasi diambil pada saat kegiatan belajar 

mengajar dalam rangka menentukan kualitas proses dan hasil belajar. 

Untuk analisis data observasi, peneliti menggunakan analisis persentase 

skor yang diperoleh dari masing-masing indikator jumlah dan hasilnya 

disebut jumlah skor. Selanjutnya dihitung persentase nilai rata-rata 

dengan cara membagi jumlah skor dengan skor maksimal dikalikan 

dengan 100%, dengan rumus berikut ini. 

P𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑁𝑅) = 
Jumlah Score 

x 100 
Score Maksimal 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus pertama dan 

siklus ke dua dilakukan masing-masing sebanyak dua kali pertemuan. 

Jadi dalam penelitian ini terdapat empat kali pertemuan tatap muka di 

dalam/luar kelas 

 
1. Hasil  

Dari analisis data aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

pada siklus pertama diperoleh data sebagai berikut. 
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Tabel 3. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru Siklus I 

Aspek yang dinilai 
Skor Pertemuan 

1 2 

Menyampaikan prasyarat 3 4 
Memotivasi siswa 3 4 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 4 
Guru memberi petunjuk dan tantangan tentang materi yang 
akan di pelajari 

3 3 

Guru memberikan tugas pada kelompok dengan aktivitas 
aktivitas yang akan dilakukan baik di dalam dan di luar kelas. 

3 4 

Guru menuntun kelompok yang membutuhkan bantuan. 3 3 

Meminta tiap kelompok mempresentasikan hasil yang 
diperoleh. 

3 4 

Guru memberikan penghargaan pada kelompok dengan 
mengapresiasi hasil kerja kelompok 

3 3 

Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta didik. 3 3 
Guru menuntun siswa untuk membuat kesimpulan  3 3 
Guru menuntun siswa untuk berefleksi kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan 

3 3 

Jumlah skor yang diperoleh 33 38 
Jumlah skor maksimal 44 44 

Presentasi 75 % 86,3 % 

 
Hasil observasi siklus pertama aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan pertama mendapat skor 33 dari total skor 

maksimal 44 diperoleh persentase 75%. Pada pertemuan ke dua skor  yang 

diperoleh 38 dari total skor maksimal 44 dengan perolehan persentase 

86,3%. Rerata-rata skor pertemuan pertama dan kedua adalah 80,65% 

menunjukkan kinerja guru pada siklus I kategori baik. 

Tabel 4. Hasil Observasi Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus I 

Aspek yang dinilai 
Skor Petemuan 

1 2 

Menjawab prasyarat 2 3 
Memberikan tanggapan tentang materi yang disampaikan 3 3 
Siswa menulis tujuan pembelajaran 4 4 
Siswa menyimak petunjuk dan tantangan yang disampaikan 
guru 

3 3 

Siswa mengerjakan tugas dan melakukan aktivitas yang 
diberikan pada kelompok. 

3 3 

Siswa meminta bimbingan guru 3 4 
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Aspek yang dinilai 
Skor Petemuan 

1 2 

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya. 3 3 
Menerima penghargaan dari guru 3 3 
Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta didik. 3 3 
Siswa dapat membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari. 3 3 
Siswa dapat berefleksi dari apa yang sudah dipelajari 3 3 

Jumlah skor yang diperoleh 33 35 

Jumlah skor maksimal 44 44 

Presentasi 75% 79,55% 

 
Hasil observasi siklus pertama aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama jumlah skor 33 ( 75%) dan pertemuan 

kedua mendapat skor 35 (79,55%). Dari hasil yang diperoleh pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua persentase rata-rata adalah 77,28% 

menunjukkan aktivitas siswa pada siklus I kategori aktif. 

Tabel 5. Hasil Analisis Tes Akhir Siklus 1 

No. Perolehan Hasil Persentasi 

1. Jumlah siswa yang tuntas 16 76,19% 
2. Jumlah siswa yang tidak tuntas 5 23,81% 

Jumlah 21 100% 

 

 

Gambar 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 1 diperoleh hasil ketuntasan 

siswa 76,19% dan tidak tuntas 23,81%. 

Hasil refleksi untuk siklus I adalah (a) Pada kegiatan guru memberi 

petunjuk dan tantangan tentang materi harus lebih diperjelas sehingga 

tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda dari siswa; (b) pada 

kegiatan menuntun kelompok, guru perlu strategi untuk mengeksplor 
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kekuatan yang ada dalam kelompok; (c) guru perlu meningkatkan kegiatan 

memberikan penghargaan pada kelompok.  

Hasil analisis data aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

siklus ke II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru Siklus II 

Aspek yang dinilai 
Skor Pertemuan 

1 2 

Menyampaikan prasyarat 4 3 
Memotivasi siswa 4 4 
Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 
Guru memberi petunjuk dan tantangan tentang materi 
yang akan di pelajari 

3 4 

Guru memberikan tugas pada kelompok dengan aktivitas 
yang akan dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas. 

3 4 

Guru menuntun kelompok yang membutuhkan bantuan. 3 4 
Meminta tiap kelompok mempresentasikan hasil yang 
diperoleh. 

4 4 

Guru memberikan penghargaan pada kelompok dengan 
mengapresiasi hasil kerja kelompok 

4 4 

Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta 
didik. 

4 3 

Guru menuntun siswa untuk membuat kesimpulan  4 4 
Guru menuntun siswa untuk berefleksi kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan 

3 4 

Jumlah skor yang diperoleh 40 42 
Jumlah skor maksimal 44 44 

Presentasi 90,91% 95,45% 

 
Hasil observasi siklus kedua aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran pada pertemuan pertama jumlah skor 40 dengan persentase 

90,91% dan pertemuan kedua skor 42 dengan persentase 95,45%. Rerata skor 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua adalah 93,18%. Ini  menunjukkan 

bahwa kinerja guru pada siklus II kategori baik sekali. 

Tabel 7. Hasil Observasi Analisis Data Aktivitas Siswa Siklus II 

Aspek yang dinilai 
Skor Pertemuan 

1 2 

Menjawab prasyarat 4 4 
Memberikan tanggapan tentang materi yang disampaikan 3 4 
Siswa menulis tujuan pembelajaran 4 4 
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Aspek yang dinilai 
Skor Pertemuan 

1 2 

Siswa menyimak petunjuk dan tantangan yang disampaikan 
guru 

4 4 

Siswa mengerjakan tugas dan melakukan aktivitas yang 
diberikan pada kelompok. 

3 3 

Siswa meminta bimbingan guru 3 4 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kelompoknya. 

3 4 

Menerima penghargaan dari guru 4 3 
Guru memberi penguatan atas hasil kerja peserta didik. 4 3 
Siswa dapat membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari 3 4 
Siswa dapat berefleksi dari apa yang sudah dipelajari 4 4 

Jumlah skor yang diperoleh 39 41 

Jumlah skor maksimal 44 44 

Presentasi 88,64% 93,18% 

 
Hasil observasi siklus kedua aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama jumlah skor 39 (88,64%) dan pertemuan 

kedua memperoleh skor 41 (93,18%). Rerata skor  pertemuan pertama dan 

kedua adalah 90,91%. Ini menunjukkan dalam pembelajaran siklus II 

kategori keaktifan siswa sangat aktif. 

Tabel 8. Hasil Analisis Tes Akhir Siklus II 

No. Perolehan Hasil Persentasi 

1. Jumlah siswa yang tuntas 19 90,48% 
2. Jumlah siswa yang tidak tuntas 2 9,52 % 

Jumlah 21 100 % 

 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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Dari Tabel 8 dan Gambar 2 diperoleh hasil ketuntasan siswa 90,48%, 

sedangkan yang tidak tuntas hanya 9,52%. Hasil refleksi siklus II adalah (a) 

pada kegiatan guru memberi petunjuk dan tantangan tentang materi sudah 

tersampaikan dengan sangat baik; (b) Pada kegiatan menuntun kelompok 

sudah sangat baik; dan (c) Pada kegiatan memberikan penghargaan pada 

kelompok sudah baik dalam pelaksanaannya. 

 
2. Pembahasan 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang 

mengakomodir kebutuhan belajar siswa. Guru memfasilitasi siswa sesuai 

dengan kebutuhannya, karena setiap murid mempunyai karakteristik 

yang berbeda-beda, sehingga tidak bisa diberi perlakuan yang sama. 

Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi guru perlu memikirkan 

tindakan yang masuk akal yang nantinya akan diambil, karena 

pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti pembelajaran dengan 

memberikan perlakuan atau tindakan yang berbeda untuk setiap siswa, 

maupun pembelajaran yang membedakan antara siswa yang pintar 

dengan yang kurang pintar. Menurut Tomlinson (2001: 45), Pembelajaran 

Berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di 

kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan di atas dapat 

ditarik kesimpulan terkait aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar 

matematika materi aritmetika sosial kelas 7 SMP. Aktivitas guru, aktivitas 

siswa dan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

Grafik 1. Rekapitulasi siklus I dan siklus II 



 Vol. 7, No. 1, Maret 2023 

e-ISSN: 2746-0525/  p-ISSN: 2580-006X  doi: 10.26811/didaktika.v7i1.1054 

 

Direktorat Guru Pendidikan Dasar, Ditjen GTK Kemendikbudristek R.I 232} 

Dari hasil analisis data penelitian dapat diketahui bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi 

Aritmetika sosial matematika kelas 7 SMP. Hasil belajar menunjukkan 

adanya peningkatan pada siklus I dari 76,2% dan pada siklus II menjadi 

90,5%. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam menyajikan materi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari 

peningkatan hasil rata-rata siklus I dan Siklus II. Dapat disimpulkan bahwa 

dari siklus I ke siklus II peningkatan yang baik dari awal pembelajaran 

pada saat penerapan pembelajaran berdiferensiasi, dalam pelaksanaan hasil 

siklus II dengan hasil yang diperoleh lebih baik dibandingkan dengan hasil 

siklus I. 

 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa (1) terjadi peningkatan aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran 

pada siklus I rata-rata 80,65% dan siklus ke II dengan rata-rata 93,18 %; (2) 

terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada 

siklus I rata-rata 77,28% dan siklus ke II rata-rata 90,91%; dan (3) terjadi 

peningkatan pada tes hasil belajar siswa siklus I 76,19% dan siklus ke II 

sebesar 90,48%. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan pada kepada guru di 

sekolah untuk menggunakan hasil penelitian ini, sebagai referensi untuk 

pembelajaran matematika Aritmetika Sosial. Selain itu, guru matematika 

hendaknya mencoba melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi untuk 

mengajarkan materi yang lain. 
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